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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi e-procurement, sistem pengendalian
internal, dan pencegahan fraud di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, serta untuk
mengetahui bagaimana pengaruh implementasi e-procurement, dan sistem pengendalian internal baik secara
simultan maupun parsial terhadap pencegahan fraud di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan
Banten.

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif bersifat kausal dan termasuk dalam
penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten,
dengan sampel pegawai bagian pengadaan barang dan jasa. Data yang digunakan adalah data primer
berupa kuisioner. Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif, pengujian validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis linier berganda, dan pengujian hipotesis dengan menggunakan
bantuan software SPSS 24.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi e-procurement, pengendalian internal dan pencegahan di
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten tergolong baik. Berdasarkan pengujian hipotesis, hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi e-procurement dan pengendalian internal berpengaruh secara
parsial terhadap pencegahan fraud. Secara simultan, implementasi e-procurement dan pengendalian internal
berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

Kata kunci : implementasi e-procurement, pengendalian internal, pencegahan fraud

Abstract

This study aims to determines how the implementation of e-procurement, internal control system, and prevention
fraud in PT.PLN (Persero) Distribution West Java and Banten and also to discover how the effect of the
implementation of e-procurement, internal control, either simultaneously or partially, for prevention fraud in
PT.PLN (Persero) Distribution West Java and Banten.

Based on the research objective, the research method used in this study is a causally descriptive study, which is
also included in the guantitative research. This research is conducted in PT.PLN (Persero) Distribution West
Java and Banten, with the research sample of employees of goods and services procurement. The research data
used in this study is primary data, which is collected by using questionnaire. The research data is analyzed by
using descriptive statistical analysis, validity and reliability test, classic assumption test, multiple linear regression
analysis, and hypothesis test by using SPSS 24 software.

The result of the study shows that the implementation of e-procurement, internal control system, and prevention
fraud in PT.PLN (Persero) Distribution West Java and Banten are in a good category. Based on the hypothesis
test, the result shows that the implementation of e-procurement, and internal control, partially has significant
effect for prevention fraud. Simultaneously, the implementation of e-procurement, and internal control
significantly effects for prevention fraud in PT. PLN (Persero) Distribution West Java and Banten.

Keyword : implementation of e-procurement, internal control, and prevention fraud
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1. Pendahuluan
Pengadaan barang dan jasa dinilai sebagai masalah yang krusial, terbukti dengan ditemukannya kasus-kasus
penyimpangan dalam pengadaan barang dan jasa. Besarnya jumlah pinjaman yang disediakan pemerintah kepada
PT. PLN (Persero) dalam kegiatan pengadaan barang dan jasa bisa menjadi titik awal terjadinya fraud. Untuk
mencegah terjadinya fraud dalam pengadaan barang dan jasa, perlu adanya perbaikan mutu dalam proses
pengadaan barang dan jasa serta peningkatan pengendalian.
Berdasarkan kasus tersebut diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pelaksanaan implementasi e-procurement, pengendalian internal dan pencegahan fraud pengadaan
barang dan jasa pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
2. Mengetahui besarnya pengaruh implementasi e-procurement dan pengendalian internal terhadap pencegahan
fraud pengadaan barang dan jasa pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten secara simultan.
3. Secara parsial :
a) Mengetahui besarnya pengaruh implementasi e-procurement terhadap pencegahan fraud pengadaan barang
dan jasa pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten secara parsial.
b) Mengetahui besarnya pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan fraud pengadaan barang dan
jasa pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten secara parsial.

2. Dasar Teori dan Metodologi

Pengertian E-Procurement
Sutedi® mengemukakan bahwa E-procurement sebagai sebuah website yang merupakan sistem lelang

dalam pengadaan barang/jasa oleh pemerintah dengan menggunakan sarana teknologi, informasi, dan komunikasi
berbasis internet.

Komponen E-procurement
1. Tahapan Pelaksanaan E-Procurement

Berikut ini adalah tahapan e-procurement menurut Sutedi®??, yaitu :
1) Persiapan pengadaan 6) Proses evaluasi
2) Pengumuman pelelangan 7) Lelang gagal dan pelelangan ulang
3) Pendaftaran peserta lelang 8) Pengumuman calon pemenang lelang
4) Penjelasan pelelangan 9) Sanggah
5) Penyampaian penawaran 10) Pasca pengadaan

2. Metode Pelaksanaan E-procurement
Menurut Willem™ dalam kegiatan e-procurement terdapat empat metode pelaksanaan dari e-procurement,
yaitu :
1) e-Tendering
2) e-Bidding
3) e-Catalogue
4) e-Purchasing tata cara pembelian barang dan jasa melalui sarana e-Catalogue.

Pengertian Pengendalian Internal
The Committee on Sponsoring Organization of the Treadway Commission menyatakan bahwa pengendalian
internal tidak lagi dipandang sebagai suatu struktur tetapi sebagai suatu proses untuk meyakinkan bahwa kegiatan
operasi organisasi dapat mencapai tujuannya dalam lingkungan organisasi yang semakin dinamis.
Komponen Pengendalian Internal
1) Control Environment
2) Risk Assesment
3) Control Activities
4) Information and Communication
5) Monitoring
Pengertian Fraud
Menurut The Association of Certified Fraud Examiners fraud dalam arti luas mencakup segala bentuk
perbuatan kriminal dan kejahatan untuk memperoleh keuntungan yang menggunakan tipu muslihat dan kecurangan
sebagai modus operandi utamanyal™’.
Komponen Pencegahan Fraud
1) Memperkuat kerangka hukum
2) Prosedur transparan
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3) Membuka dokumen tender

4) Evaluasi Penawaran

5) Melimpahkan Wewenang

6) Pemeriksaan dan Audit Independen
Berikut ini gambar kerangka pemikiran :

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1.
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Metode Penelitian

Menurut Sugiyono®™ menyatakan metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan tujuan studi penelitian deskriptif.

Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono'! adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel, menggunakan instrumen penelitian dalam pengumpulan data, data bersifat kuantitatif
berbentuk angka atau statistik, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Tujuan studi
penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian terhadap masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi .
Untuk menerapkan metode ilmiah dalam penelitian maka di perlukan suatu desain penelitian, menurut Arikunto™
desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang di buat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan yang akan
di laksanakan.

Penelitian ini menggunakan desain kausalitas, tujuannya yaitu untuk mendapatkan bukti hubungan sebab
akibat, jadi di sini ada variabel independen (mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). Dalam
penelitian ini peneliti tidak melakukan intervensi data dan juga merupakan penelitian yang tidak diatur, karena
terjadi secara alamiah di lapangan. Dari sisi dimensi waktu pelaksanaan digolongkan sebagai Studi Cross-
Sectional atau one shot yaitu studi yang dilakukan dengan sekali mengumpulkan data; periode harian, mingguan,
bulanan, dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian. Unit analisis yang digunakan peneliti adalah organisasi
yaitu bagian pengadaan barang dan jasa di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.
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3. Pembahasan

Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan pada kuisioner maka dapat
disimpulkan bahwa Implementasi E-Procurement di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten
tergolong baik, dengan presentase sebesar 80,68%. Implementasi E-Procurement yang tergolong baik tersebut
dapat digunakan sebagai salah satu alat dalam mencegah fraud pada divisi pengadaan PT. PLN (Persero)
Distribusi Jawa Barat dan Banten.

Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan pada kuisioner dapat disimpulkan
bahwa Pengendalian Internal di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten tergolong baik, dengan
presentase sebesar 81,42%. Hal ini berarti pengendalian internal telah memenuhi kriteria dan kualifikasi yaitu
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, sistem informasi, serta pemantauan.

Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan pada kuisioner dapat disimpulkan
bahwa Pencegahan Fraud di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten tergolong baik, dengan
presentase sebesar 81,17%. Hal ini berarti pencegahan fraud telah memenuhi kriteria dan kualifikasi yaitu
memperkuat kerangka hukum, prosedur transparan, membuka dokumen tender, evaluasi penawaran, melimpahkan
wewenang serta pemeriksaan dan audit independen.

Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan, diperoleh bahwa Implementasi E-Procurement, dan
Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap Pencegahan Fraud pada Divisi Pengadaan PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi atau baik Implementasi E-Procurement dan Pengendalian Internal maka semakin baik pula
Pencegahan Fraud pada Divisi Pengadaan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

Berdasarkan pengujian secara parsial, diperoleh bahwa : Implementasi E-Procurement secara parsial
berpengaruh signifikan menuju kearah positif terhadap Pencegahan Fraud pada Divisi Pengadaan PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dengan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,047. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin baik Implementasi E-Procurement meliputi semakin baiknya tahapan serta metode e-procurement
maka semakin baik Pencegahan Fraud pada Divisi Pengadaan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan
Banten. Kemudian, Pengendalian Internal secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap Pencegahan
Fraud pada Divisi Pengadaan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dengan nilai signifikansi <
0,05 yaitu 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik Pengendalian Internal meliputi semakin baiknya
kelima indikator pengendalian internal; lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, sistem
informasi serta pemantauan, maka semakin baik pula Pencegahan Fraud pada Divisi Pengadaan PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai ‘“Pengaruh Implementasi E-Procurement dan
Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud pada Divisi Pengadaan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat
dan Banten”, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa implementasi e-procurement, pengendalian internal,
dan pencegahan fraud Divisi Pengadaan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dikatakan baik, dan
terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel Implementasi E-Procurement dan Pengendalian Internal
terhadap variabel Pencegahan Fraud baik secara simultan maupun parsial
Saran
Saran bagi penelti selanjutnya adalah menggunakan objek penelitian yang berbeda, menambahkan atau
menggunakan variabel lain untuk diuji, terutama variabel yang tidak terdapat dalam penelitian ini, seperti GCG,
Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan sebagainya. Teknik pengumpulan data tidak hanya menggunakan kuisioner
namun dapat ditambah dengan melalukan wawancara.
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